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Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberaperk pustaka
sebagai acuan kerangka berpikir, beberapa kajiataka tersebut adalah
sebagai berikut.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Zuli Hanik Musa’adah
(NIM 073711001), mahasiswa IAIN Walisongo Semarariegkultas
Tarbiyah, Jurusan Tadris, program studi Tadris Kiméngan judul “Studi
Komparasi Antara Pembelajaran dengan Metode Demasnstdan
Pembelajaran dengan Media Film Terhadap Hasil BeldpA Terpadu
Materi Pemisahan Campuran Pada Siswa Kelas VII NBLstanul Ulum
Pati”. Berdasarkan data yang diperoleh rata-rala teés akhir(postest)
kelas eksperimen 1 dengan menggunakan metode deasirexdalah 77,9
dan kelas eksperimen 2 dengan menggunakan mediadidlah 71,9. Pada
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil bel@jangan pembelajaran
dengan menggunakan metode demonstrasi lebih bdikandingkan
pembelajaran menggunakan media film pada siswa kélaviTs. Bustanul
Ulum Pati.

Keduag penelitian yang dilakukan oleh Niken Ari Setyaw@IM
073811015), mahasiswa IAIN Walisongo Semarang, [EakuTarbiyah,
Jurusan Tadris, program studi Tadris Biologi dengadul “ Studi
Komparasi Hasil Belajar Menggunakan Strategi Peiasiép Berbasi€ard
Sortdengan Strategi Peta Konsep Berb&siex Card MatchPada Materi
Pokok Invertebrata Kelas X Di SMA Negeri 1 Mranggéahun Ajaran
2010/2011". Pada penelitian ini didapat hasil rata nilai posttest
kelompok eksperimen 1 yang menggunakan strategi patsep berbasis
card sortadalah 80,82 dan kelompok eksperimen 2 yang meiadgun
strategi peta konsep berbasislex card matcladalah 77,73. Disimpulkan

bahwa hasil belajar kognitif siswa di kelas yanghgwunakan strategi peta



konsep yang berbasisard sort lebih baik dibandingkan kelas yang
menggunakan peta konsep berbasiex card match.

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Aries Nila Fadli{ilIM
053711374) mahasiswa IAIN Walisongo Semarang, FaguTarbiyah,
Jurusan Tadris, program studi Tadris Kimia, dengadul "Pengaruh
Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap Hasil IPAvaSiKelas VII
Semester || Pada Materi Pokok Perubahan Fisik danb@han Kimia di
MTs Muhamaddiyah Nalumsari”. Pada penelitian imagiat hasil rata-rata
nilai posttestpada kelas eksperimen adalah 74,2 nilai posttest kelas
kontrol adalah 66,8. Disimpulkan bahwa hasil belkgdas eksperimen yang
diterapkan metode demonstrasi lebih tinggi dibagkim dengan kelas
kontrol.

Dari ketiga hasil penelitian di atas menunjukkamvea penelitian
dengan menggunakan model pembelajaranal sortdan penelitian dengan
menggunakan metode demonstrasi khususnya pada pe&mran IPA
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk #guagitian sejenis perlu
dilanjutkan dan dikembangkan guna mengetahui |ddoifut peningkatan
mutu kegiatan belajar mengajar yakni nilai hasilajse atau keaktifan
peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengBgda penelitian ini
peneliti  menitikberatkan pada perbandingan penggunamodel
pembelajarancard sort dan penelitian dengan menggunakan metode
demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar IPAapanateri sifat dan

perubahan wujud benda.

Belajar dan Pembelajaran | PA
1. Pengertian Belajar
Kegiatan belajar merupakan proses yang paling megnkarena
tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan tergantpaga bagaimana
proses belajar yang dialami oleh peserta didik.
Dalam perspektif keagamaan, belajar merupakan Keavapagi

setiap orang yang beriman agar memperoleh ilmu ggahgan dalam



rangka meningkatkan derajad kehidupan mereka. Rladinyatakan
dalam surat Al-Mujadalah: 11, yang berbunyi:
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(77 = adslsthy
Allah akan meninggikan orang-orang yang berimaramtiaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapajad. (QS. Al-
Mujadalah: 11)

Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psikdfsbsio
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya.Namunljtagayang
dipahami oleh sebagian besar masyarakat tidaklahikde.Belajar
dianggapnya properti sekolah.Kegiatan belajar seaditaitkan dengan
tugas-tugas sekolah.Sebagian besar masyarakat nggagabelajar di
sekolah adalah usaha penguasaan materi iimu péogetanggapan
tersebut tidak seluruhnya salah, sebab seperttattifta reber, belajar
adalah the process of acquiring knowledBelajar adalah proses
mendapatkan pengetahuan.

Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuanm dala
praktiknya banyak dianut. Guru bertindak sebagangpgmr yang
berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak#iayayadan
peserta didik giat mengumpulkan atau menerimanyasel belajar
mengajar ini banyak didominasi aktivitas menghd?alserta didik sudah
belajar jika mereka sudah hafal dengan hal-hal yelagy dipelajarinya.

Berikut adalah definisi yang dikemukakan oleh panh tentang
belajar di antaranya adalah:

a. Howard L. Kingskey dalam bukunya Syaiful Bahri Dpnah

mengatakan bahwiarning is the process by which behavior (in

Sudiyono,limu Pendidikan Islam, Jilid,i(Jakarta : PT. Asdi Mahasatya, 2009), him. 38.
2 Agus Suprijono,Cooperatif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEMYogyakarta:
Pustaka Belajar, 2010), Cet. IV, him. 3.



the broader sense) is originated or changed thropghctice or
training. Belajar adalah proses di mana tingkah laku (dadetin
luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek dginan®

b. MenurutMorgan belajar adalah’Learning is anyrelatively
permanent change in behavior that is a result ofstpa
experiencégBelajar adalah perubahan perilaku yang bersifat
permanen sebagai hasil dari pengalanian).

c. Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaing dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahyang
baru secara yang baru secara keseluruhan sebagsdl ha
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ling&onya.

Dari definisi belajar yang dikemukakan oleh para dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya belajar mempunyasQ@r yaitu:
1) Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku.
2) Perubahan perilaku terjadi karena didahului olelosgs
pengalaman atau pengetahuan.
3) Perubahan perilaku karena belajar bersifat rgtatimanen.
Pembelajaran merupakan upaya menciptakan iklim dan
pelayanan terhadap kemampuan peserta didik, potaimst, bakat, dan
kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjaidiraksi yang
optimal antara guru dengan peserta didik sertaranpaserta didik
dengan peserta didldadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan proses atau interaksi yang dilakukan gefu kepada
peserta didik dengan tujuan untuk merubah tingleddu Ipeserta didik

melalui pengalaman yang diberikan oleh guru.

3Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 13.

* Agus SuprijonoCooperatif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEMIm.3.

°Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 2.

® Amin Suyitno, CTL dan Model Pembelajaran Inovatif serta Penerapan pada
SD/SMP CI-Bl, SemarangBahan Ajar ini digunakan untuk keperluan pelatihguru-guru
Matematika SD/SMP CI-BI di Salatiga Provinsi Javemgah, 25 Februari 2010.



2. Teori-Teori Belgjar
a. Teori Belajar Preskiptif dan Deskriptif

Berdasarkan hasil keilmuan, Bruner mengategori iteor
pembelajaran menjadi preskriptif dan deskriptif. oife belajar
preskriptif bertujuan menetapkan metode pembelajasang
optimal. Teori belajar deskriptif menjelaskan podeelajar. Teori
belajar preskriptif adalalgoal oriented, sedangkan teori belajar
deskriptif adalah goal free, artinya teori belajar preskriptif
dimaksudkan untuk mencapai tujuan, sedangkan téefajar
deskriptif dimaksudkan memberikan hdsil.

Singkatnya, teori belajar preskriptif berisi sempefeat
preskripsi guna mengoptimalkan hasil belajar yaimgohkan.Teori
belajar deskriptif berisi deskripsi mengenai hhsigajar yang muncul
sebagai akibat dari digunakannya metode tertentu.

b. Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Teori perkembangan Piaget mewakili konstruktivigngy
memandang perkembangan kognitifsebagai suatu prdseana
anak secara aktif membangun sistem makna dan pemahzalitas
melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-inserakerekd
Proses adaptasi manusia dalam menghadapi pengetdiara
ditentukan oleh fase perkembangan kognitifnya. Jddiaget
membagi fase perkembangan manusia ke dalam empgat fa

perkembangan sebagai berikut.

" Agus SuprijonoCooperatif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEMIm. 15-16.
®Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif — Progresikonsep dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Paikdn (KTSP)him. 29.



Tabel 2.1 Fase Perkembangan Kognitif Manusia

Tahap

Usia/
Tahun

Gambaran

Sensoriomotor

Bayi bergerak dari tindaka

refleks instingtif pada saat lah

sampai permulaan  pemikiran

simbolis. Bayi membangun suatu

n

ir

pemahaman tentang dunia melalui

pengkoordinasian  pengalaman-

pengalaman sensor deng

tindakan fisik.

Operational

Anak mulai mempresentasikan

an

dunia dengan kata-kata dan

gambar. Kata-kata dan gambar |i

menunjukkan adanya peningkatan

pemikiran simbolis dan

melampaui hubungan informa

sensor dan tindak fisik.

Concrete

operational

Pada saat ini anak dapat berfik

secara logis mengenai peristiw

peristiwa yang konkret dal

r

a-

n

mengklasifikasikan benda-benda

ke dalam bentuk-bentuk yang

berbeda.

Formal

operational

11-15

Anak remaja berfikir dengan cara

yang lebih abstrak dan logi

Pemikiran lebih idealistik.
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Sumber: diadaptasi dari Santrock (1998).

Sebagaimana disebutkan teori perkembangan Piagjesp-t
tahap perkembangan kognitif anak itu disesuaikamgale tingkat
umur. Peserta didik Ml Kelas IV berada pada kisawarur 7-11
tahun, dimana pada fase ini anak-anak akan bel@sa Kognitif
Concrete operationalPada saat ini anak dapat berfikir secara logis
mengenai peristiwa-peristiva yang konkret dan mbsifikasikan
benda-benda ke dalam bentuk-bentuk yang berbeda.

C. Hasil Belajar

Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuarakgman yang
dimiliki peserta didik setelah mereka menerima pédaman
belajarnyaHasil belajar tampak sebagai suatu perubahan tinigka: pada
diri peserta didik, hal tersebut dapat diamati dafwkur dalam bentuk
perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan.Pemib@rsebut dapat
diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangang ylebih baik
dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari ttdAk menjadi tahu,
sikap kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya.

Hasil belajar memiliki peran penting dalam prosekjar mengajar.
Penilaian di dalam hasil belajar dapat memberikdarinasi kepada guru
mengenai kemajuan peserta didik dalam upaya mentajp@an proses
belajar mengajar sampai sejauh mana kemajuan ilemggtahuan yang
telah mereka kuasai. Allah berfirman dalam Al Qorsarat Ar Ra’d/13: 11

MROA Ao 3ces €O EHO ISR L8> ID DR
T ROROB €O EHOIORO L ILRE & GO> AL
OR...

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatn &ahingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka se@diriAr-Ra’d/13 : 11}*

° Baharuddin dan Esa Nur Wahyuilieori Belajar dan Pembelajarar{Jogjakarta: Ar-
Ruzz, 2010), him. 123-124.

"Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1989),him.22.

M. QuraishShihab, TAFSIR AL-MISHBAH Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur'anJil.VI, him. 564-572
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Menurut Bloom hasil belajar peserta didik mencatiga ranah yaitu
kognitif, psikomotorik, dan afektif.
1. Ranah kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yangaderdari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemaahaplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi.Kedua aspek per@isebut kognitif
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya terknlesgnitif tingkat
tinggi.
2. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terjadi lana
aspek , yakni penerimaan, jawaban atau reaksilammi organisasi
dan internalisasi.
3. Ranah Psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk kaatgoilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkata
keterampilan, yakni gerak refleks, keterampilangpgdrakan-gerakan
dasar, kemampuan perseptual, kemampuan di bidailg ferakan-
gerakanskill, kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi
decursiveseperti ekspresi dan interpretafif.
Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa pada dasarn
dipengaruhi oleh dua faktor , yaitu faktor interdah faktor eksternal.
a. Faktor internal meliputi:
1) Faktor jasmani, meliputi kesehatan dan cacat tubuh.
2) Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatiaminat,
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.
3) Faktor kelelahan.

b. Faktor eksternal, meliputi:

2Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 23.
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1) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidilasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonbrardag
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan

2) Faktor sekolah, meliputi metode pengajaran, kudikylrelasi
guru dengan peserta didik, kedisiplinan sekolahat al
pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keagiedung,
metode belajar, dan tugas rumah.

3) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan peserta did#tam
masyarakat, media masa, teman bergaul, serta bentuk
kehidupan masyarak&t.

Sebagaimana disebutkan diatas bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar salah satunya adalalodmet
mengajar. Dalam penelitian ini akan diterapkan isma¢tode
pangajaran yang menuntut kemampuan peserta didikk un
mengkonstruksi pengetahuan atau kemampuan di dalam

pikirannya yaitu model pembelajaran aktif.

D. Model Pembelajaran card sort
1. Pengertian Model Pembelajar@ard Sort

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebaga
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelagumdutorial.
Menurut Arends, model pembelajaran mengacu paddepetan yang
akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujpambelajaran,
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkurnmgnbelajaran,
dan pengelolaan kelas. Hal ini sesuai dengan pandipce dalam
buku Trianto bahwaEach model guides us as we design intruction to
help students achieve various objectiveMaksud kutipan tersebut
adalah bahwa setiap model mengarahkan kita dalamanceng

pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapg@ian

135lametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinym. 54-71.
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pembelajarafi®Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sattemdalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencappian
belajar*®
Pembelajaran dengan modeard sort merupakan kegiatan
kolaboratifyang bisa digunakan untuk mengajarakamns&p
penggolongan, sifat, fakta tentang suatu obyeku at@ngulang
informasi. Gerakan fisik yang dilakukan siswa dapa&mbantu untuk
memberi energi kepada kelas yang telah ftModel pembelajaran ini
mengajak siswa untuk belajar aktif dan bertujuararagiswa
mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar serta mduhkan daya
kreativitas. Model pembelajarazard sortatau menyortir kartu adalah
model pembelajaran yang sangat sederhana yang tedikartu induk
dan kartu rincian yang berisikan materi yang akasardpaikan
pendidik kepada peserta didik.
2. Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan elmod
pembelajaracard sort
aSiswa dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok.
b. Masing-masing kelompok diberi kartu induk daamtl rincian yang
berisi materi.
c. Kemudian kelompok tadi berusaha mengurutkan dan
mengelompokkan kartu-kartu tadi berdasarkan kategaieri.
d. Setiap kelompok mempresentasikan hasil dari jagama
kelompoknya.
e. Siswa dibantu oleh guru menyimpulkan pembelajgrang telah
dilaksanakan.

2. Kelebihan dan kelemahan model pembelajeaath sort

% Trianto,Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi, blaplementasinya dalam
Kurikulum tingkat Satuan Pendidikan (KTSR)gkarta: Bumi Aksara, 2010), him. 51.

15 Agus SuprijonoCooperatif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEMIm. 46.

% Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyegi@an(Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. 7

14



a. Kelebihannya

1) Dapat mengarahkan siswa yang merasa penat terhadap
pelajaran yang telah diberikan.

2) Dapat membina siswa untuk bekerjasama dan
mengembangkan sikap saling menghargai pendapat.

3) Pelaksanaannya sangat sederhana dan siswa mudah dal
mengelompokkan pokok-pokok materi sehingga mud#dmnda
memahami materi yang diajarkan oleh guru.

b. Kelemahannya

1) Membuat siswa kurang aktif dalam berbicara atau
menyimpulkan pendapat.

2) Membutuhkan persiapan dan media yang berupa kartu-k
sebelum kegiatan berlangsung.

3) Apabila guru kurang bisa mengendalikan kelas makaana

kelas akan menjadi gaduh.

E. Metode Pembelajaran Demonstrasi
1. Pengertian Metode Demonstrasi

Metode secara harfiah berarti "cardGecara etimologi, istilah
metode berasal dari bahasa Yunavietodos. Kata ini berasal dari dua
suku kata yaitu Methdyang berarti melalui danhbdosyang berarti
jalan atau cara. Metode berarti jalan yang dilalatuk mencapai
tujuan'® Jadi metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusummdiémiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai segimal.

Sedangkan kata demonstrasi diambil dari kata "detnainon”

(to show yang artinya memperagakan atau memperlihatkaisepro

1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2000), Cet. 5, him. 201.

18 Armai Arif, Pengantar IImu dan Metodologi pendidikan Islgdgkarta: Ciputat Press,
2002), him. 40.

15



kelangsungan sesudtiMetode demonstrasi adalah metode penyajian

pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukdg@ad& siswa

tentang suatu proses, situasi atau benda terteaiki,sebenarnya atau

sekedar tiruafi®Metode demonstrasi merupakan wahana untuk

memberikan pengalaman belajar agar siswa dapajuasai pelajaran

lebih baik. Dengan metode demonstrasi anak dilatifuk menangkap

unsur-unsur penting untuk proses pengamatan dava sakan lebih

terkesan dengan peragaan secara langsung dibaadingkngan

berdasarkan penjelasan lisan.

2. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan metoderdtrasi

a. Guru merencanakan dan menetapkan urutan-urutangpesagn
bahan dan alat yang sesuai dengan kegiatan yang thitakukan.

b. Guru menunjukkan cara pelaksanaan metode demanstras

c. Guru menetapkan perkiraan waktu yang diperlukanukunt
demostrasi dan perkiraan waktu yang diperlukan slsWva untuk
meniru.

d. Siswa memperhatikan dan berpartisipasi aktif dalkegiatan
tersebut.

e. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik yheghasil
maupun yang kurang berhasil.

3. Kelebihan dan kelemahan metode demonstrasi

a. Kelebihannya

1) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas d&ih le
konkret sehingga menghindari verbalisme (pemahaseanra
kata-kata atau kalimat).

2) Siswa menjadi lebih memahami apa yang dipelajari.

3) Proses pembelajaran lebih menarik.

19 Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi pendidikan Islarm. 190.
%0 wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), cet. 7, b5.
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4) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesnadkdara

teori dengan kenyataan dan mencoba melakukan s&ndir
b. Kelemahannya

1) Metode ini memerlukan keterampilan guru secara Whus
karena tanpa ditunjang dengan hal itu, pelaksadaaronstrasi
akan tidak efektif.

2) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yaeghadai
tidak selalu tersedia dengan baik.

3) Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaag yan
matang dismping memerlukan waktu yang cukup panjang
yang mungkin terpaksa mengambil waktu atau jamjqrala

lain.

F. Pembelajaran |PA
1. Pengertian Pembelajaran IPA

Pembelajaran merupakan terjemahan lgarining. Pembelajaran
berdasarkan makna lesikal berarti proses, caraipth, mempelajaff
dalam kaitannya dengan IPA, pembelajaran didekarsisebagai suatu
proses atau kegiatan guru mata pelajaran IPA datemgajarkan IPA
kepada para peserta didiknya, yang di dalamnyaneikng upaya guru
untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kepuan, potensi,
minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik tentd?d yang amat
beragam agar terjadi interaksi antara guru dengeerfa didik serta
antara peserta didik dengan peserta didik dalam pakgari IPA
tersebuf®

Carind dan Sund mendefinisikan IPA sebagai pengeatalyang

sistematis dan tersusun secara teratur, berlakumufomiversal), dan

21 syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2000),

him. 102-103.
22 Agus SuprijonoCooperatif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEMIm. 12-13.

BAmin Suyitno,Dasar-Dasar Proses Pembelajaran Matematika@emarang: Jurusan
Matematika FMIPA UNNES, 2004), him. 2.
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berupa kumpulan data dengan eksperiffieroses eksperimen,
pengamatan dan deduksi dilakukan untuk membukti@ala-gejala
yang ada di alam ini dengan memunculkan pertanyaag menyangkut
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Sehinggak dapat
melakukan kegiatan tersebut, Trianto menyatakardapat tiga
kemampuan dalam IPA vyaitu: (1) kemampuan untuk regngi apa
yang diamati, (2) kemampuan untuk memprediksi apagybelum

diamati, dan (3) kemampuan untuk menguji tindakjutanhasil

eksperimen, dikembangkan dengan sikap ilmiah.

2. Hakikat Pembelajaran IPA

Dalam belajar IPA siswa diarahkan untuk membandingkasil
prediksi siswa dengan teori melalui eksperimen dangenggunakan
metode ilmiah.Pendidikan IPA di sekolah diharapkaenjadi wahana
bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alaekitarnya, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam meneragiddam kehidupan
sehari-hari, yang didasarkan pada metode ilmiambe&jaran IPA
menekankan pada pengalaman langsung untuk menggkaman
kompetensi agar siswa mampu memahami alam sekgéalun proses
mencari tahu dan berbuat hal yang akan membantua sisntuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.

Berdasarkan pada proses pembelajaran IPA yang raekesk
pada proses penyelidikan dengan menggunakan mdtoi@d, maka
dapat disimpulkan hakikat IPA meliputi empat ungtama yaitu:

a) Sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena,ataakhluk
hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbufieesalah baru
yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang bdRdx;bersifat

open ended;

24 pysat Kurikulum, Balitbang Depdiknalslodel Pengembangan Silabus Mata Ajaran
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPA Terp@dkarta Pusat: Depdiknas), him. 4.

% Trianto,Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktd&karta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2007), cet. 1, him. 102.
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b) Proses: prosedur pemecahan masalah melalui mdtadé; metode
ilmiah meliputi menyusun hipotesis, perencanaarpeisen atau
percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikamgeatan;

c) Produk: berupa fakta, prinsip, teori dan hukum;

d) Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan IPA dalamideban sehari-
hari2®

Dalam prosesnya belajar IPA diperlukan adanya peatde
pembelajaran.Pendekatan pembelajaran dapat diarSkdagai jalan
yang digunakan oleh guru untuk menciptakan suasgaag
memungkinkan siswa untuk belajar.Pendekatan yampatddigunakan
dalam penerapan model pembelajaran interaktif hadatkengan
pendekatan kontruktivisme. Menurut teori konstigtive belajar
merupakan proses mengasimilasi dan menghubungkajaleenan atau
bahan yang dipelajarinya dengan pengertian yangahsudimiliki,
sehingga pengertiannya menjadi  berkemif&8ghingga dapat
disimpulkan bahwa setiap pengetahuan atau kemampaaya bisa
diperoleh atau dikuasai seseorang apabila oranggeitara aktif mampu

mengkonstruksi pengetahuan atau kemampuan itdatndaikirannya.

G. Tinjauan Materi
1. Benda dan Sifatnya

Benda adalah segala sesuatu yang memiliki ntssaenempati
ruang. Memiliki massa karena dapat ditimbang, damempati ruang
berarti berada pada tempat tertentu. Sebagai coadaieh air. Air
merupakan benda yang dapat kita lihat, kita rasakaemiliki massa,
dan selalu berada dalam ruang tertentu (sepertiidiaut, air dalam
botol dIl).

**Trianto,Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Prakitd,. 103.
2" sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajddakarta: PT. Rajawali Perss,
2010), him.37-38.
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Setiap benda memiliki wujud, dapat mengalami painain wujud,
dan dapat dijadikan bahan dasar pembuatan baraegdagrkan
wujudnya, maka benda terbagi atas benda padatjaaigas.

2. Sifat-Sifat Wujud Benda
a. Benda Padat

Benda padat mempunyai sifat besar dan bentukngbugetap.
Bentuknya tidak mengikuti bentuk wadahnya dan daplénali
berdasarkan ciri khasnya, yaitu: bentuk, warnatule permukaan
benda dan kemudahan untuk diubah bentuknya. Beadat @da
yang bersifat keras dan kaku, serat ada yang aersipuh. Dapat
berupa lempengan, butiran dan serbuk. Benda padsaisun dari
zat-zat yang rapat sehingga bentuknya sangat kBeasla padat
dapat berupa batu, kayu, buku, koin, dan sebagainya

b. Benda Cair

Benda cair mempunyai sifat bentuk yang selalu kruibah
sesuai dengan bentuk wadahnya, sedangkan bedatapa Benda
cair ada yang bersifat kental, dan ada yang besifeer. Ada yang
tidak mudah menguap, dan ada yang mudah menguagp.yAiug
berbau, dan ada yang tidak berbau. Benda cairstemsdari zat-zat
yang agak renggang sehingga mudah dipisahkan. Kdetada cair
adalah air, minyak tanah, oli, bensin, spirtustatirdan lain-lain.
Sifat permukaan air yang selalu rata dimanfaatkeh para tukang
bangunan untuk memastikan bahwa ketinggian temhatkrd suatu
bangunan telah benar-benar rata. Alat khusus y&sg lmigunakan
untukuntuk mengukur rata atau tidaknya tembok bersdinamakan
waterpass

Sifat air yang selanjutnya, yaitu bergerak ke segahh dari
tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. Air alens bergerak
mencari tempat yang paling rendah. Contoh nyatangkunganmu
adalah air sungai. Air sungai berasal dari matadapegunungan.

Air tersebut akan mengalir terus menelusuri lembkthirnya, air
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sungaisampai di laut, tempat yang paling rendahjugia memiliki
sifat kapilaritas, yakni dapat naik melalui pipaaikecil, seperti
diserapnya air oleh tanaman.selain itu, air jugpatianenekan ke
segala arah.
c. Benda Gas
Benda gas mempunyai sifat isi dan bentuk yangisékedubah-
ubah. Benda gas tersusun dari zat-zat yang sasmgggang sehingga
mudah bergerak. Contohnya uap air, minyak wang,hensin, uap
spirtus, gas oksigen, gas karbon dioksida, danldm Benda gas
sangat berperan penting bagi kehidupan kita sélaari-Contohnya
oksigen untuk bernafas, gas alam untuk bahan bakar.
3. Perubahan Wujud Benda
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak dijumpai bdmtada yang
mengalami perubahan wujud benda. Perubahan wujodabmeliputi
perubahan wujud padat menjadi cair (mencair). Qaénjadi padat
(membeku), cair menjadi gas (menguap), gas menjadir
(mengembun), padat menjadi gas (menyublim). Belaecamtoh fakta
mengenai benda dan sifatnya antara lain:
» Paku besi sangat keras dan sulit dibengkokkarpitptku besi yang
berkarat tidak terlalu keras dan mudak dibengkokkan
+ Kawat tembaga tidak mudah meleleh bila dipanastetapi kawat
solder mudah meleleh bila dipanaskan
» Kapur tulis yang dibiarkan pda udara terbuka tidakat menguap,
tetapi kapur barus yang dibiarkan pada udar terbakka@n habis
menguap.
« Air yang disimpan pada udara terbuka tidak mudahguap, tetapi
alkohol yang dibiarkan pada udara terbuka mudahgoegm
» Es akan mencair bilamana dibiarkan pada udarakarbu
« Kantong plastik yang dibakar akan meleleh

4. Sifat Bahan dan Kegunaannya
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Selain memiliki wujud, benda juga terbuat dari doafbahan
tertentu yang disesuaikan dengan kegunaannya. Dalanmggunakan
suatu bahan, kita harus mengetahui sifat-sifat fagang akan
digunakan agar sesuai dengan pemanfaatannya.paifiat bahan akan
memengaruhi fungsi suatu benda. Berikut ini akanelatikan
penggunaan bahan berdasarkan sifat dan jenisnya.

a. Logam

Logam merupakan bahan yang keras, kuat, tahan ,pedaas
dapat menghantarkan panas dengan baik. Biasanjan Hagam
digunakan untuk benda-benda yang berklaitan dengaoses
pemanasan dan bahan dasar untuk membuat bendayzamglkuat.
Logam baik juga digunakan sebagai bahan untuk naenalan
memperkokoh suatu benda atau bangunan. Logam nkamjbahan
yang sangat keras dan sulit dibentuk. Agar dagatndiuk, logam
harus dilebur pada suhu yang sangat tinggi. Setdilabur, logam
akan berwujud cair dan mudah untuk dibentuk. Jemis logam
yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hatayaa lain besi,
aluminium, dan tembaga.

b. Karet

Karet merupakan bahan yang berasal dari getah pkduat.
Karena memiliki sifat yang lentur, elastis, darakiddapat ditembus
air. Pada tutup botol minuman ringan, terdapatskpikaret yang
menempel. Lapisan karet itu berfungsi sebagai gefig untuk
mencegah kebocoran pada tutup botol. Berdasarkainksiret yang
elastis dan lentur, karet dimanfaatkan sebagardhasar suatu alat
atau benda. Beberapa jenis benda yang memanfaasika dari
karet tersebut antara lain ban kendaraan, balon, séadal atau
sepatu. Ketiga benda tersebut merupakan contorabgardy terbuat
dari karet. Karet digunakan sebagai bahan dasabyesian alat-alat
yang berfungsi untuk melindungi dan meredam bentu€antohnya

pada mainarbom-bom kart Di sekeliling mainanbom-bom Kkart,
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terdapat bantalan yang terbuat dari karet. Bantkéaet itu dapat
menahan benturan yang keras dan melindungi maeraektut agar
tidak cepat rusak. Selain itu, kabel juga tersusam karet. Bagian
luar yang berwarna hitam terbuat dari karet. Penggn tersebut
bertujuan melindungi kita dari arus listrik yang mgalir di

sepanjang logam. Jadi, karet bersifat tidak mertginkann arus listri

atauisolator.

. Kaca

Kaca adalah salah satu benda penting yang bangakalkan
dalam kehidupan sehari-hari. Banyak sekali benda yarbuat dari
kaca. Jendela, cermin, botol, lensa, dan layawigl¢éerbuat dari
kaca. Kaca berbentuk padat, akan tetapi, bentultpiapat diubah
asal dipanaskan. Kaca terbuat dari pasir silicg yhcampur dengan
abu soda dan abu kapur. Melalui pemanasan, ketipanbteresbut

dicampur dan dijadikan kaca yang kita kenal selgran

. Besi

Besi biasanya digunakan untuk membuat tiang atagkea
beton karena sifatnya yang sangat kuat. Aluminiurasdnya
digunakan untuk bahan dasar alat-alat rumah tanglaminium
bersifat tahan karat dan dapat menghantarkan padewgan baik.
Adapun tembaga banyak digunakan untuk bahan dasabyatan
kabel listrik. Tembaga dapat menghantarkan panasadas listrik
dengan baikkonduktor).

. Kayu

Kayu merupakan bahan yang bersifat kuat, namun muda
dibentuk. Kayu adalah bahan yang berasal dari thatuerkayu,
seperti pohon damar, pohon jati dan pohon cenddagu dapat
dibentuk dengan cara digergaji atau diukir. Berdasa sifatnya
yang kuat dan kokoh, kayu banyak digunakan seHdasfzan untuk
menyangga, seperti untuk tiang atau penyanggarataph. Selain

itu, kayu juga digunakan untuk membuat alat-alahah tangga
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seperti kursi atau lemari. Akan tetapi, kekuatagukéidak sekuat
logam. Apabila terlalu sering berada di tempat basayu akan
cepat lapuk sehingga tidak dapat digunakan sebagairmestinya.
Selain memiliki sifat-sifat tersebut, kayu juga nidmn sifat

penghantar panas yang jelek. Oleh karena itu, kaga dapat
digunakan sebagai pegangan atau gagang alat-alaasa&. Di
samping itu, kayu mempunyai sifat mudah terbakarp&lesaan,

kayu masih banyak diguanakan sebagai bahan bakar.

f. Plastik

Plastik merupakan bahan yang terbuat dari minyahtahedan
diolah secara kimiawi. Contohnya kantong plastikber, bahkan
mainan anak-anak banyak yang terbuat dari plaBtdstik memiliki
beberapa sifat, antara lain tidak dapat ditembusdan mudah
dibentuk. Berdasarkan sifatnya yang tidak dapaniius air, plastik
banyak digunakan sebagai bahan untuk membuat k@rbagiah,
antara lain, ember, gelas, plastik, dan kantongtiglaPlastik juga,
dapat digunakan untuk bahan pembuat payung danhygemn.
Berdasarkan sifatnya yang mudah dibentuk dan dicgbéastik
dimanfaatkan sebagai bahan dasar berbagai jertidata mainan
anak-anak®

5. Peta Konsep MateriSifat dan Perubahan Wujud Benda
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Gambar 2.1 Peta konsep materi sifat dan perubabpamdwenda

Rumusan Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara dapghaumusan
masalah penelitiaffAdapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah ada perbedaan hasil belajar antara penaglajalengan
menggunakan model pembelajaraard sortdan pembelajaran dengan
menggunakan metodedemonstrasi pada mata peldfkamateri sifat dan
perubahan wujud benda kelas IV MI Miftahul AkhlaaiilySemarang tahun
pelajaran 2012/2013.
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29 sugiyono,Statistika Untuk Penelitiar{Bandung: CV Alfabeta, 2008), Cet. X, him.
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